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ABSTRAK 

PeneIitian ini dimaksud untuk melakukan pengujian karakteristik Stone Matrix AsphaIt yang menggunakan batu  Sungai 
Sibangke Kabupaten Toraja Utara. MetodoIogi yang dilakukan peneIitian ini ada beberapa tahapan pengujian karakteristik 
agregat kasar, agregat haIus dan filIer. setelah itu dilakukan perancang proporsi campuran Stone Matrix AsphaIt 
seIanjutnya  dilakukan uji marshaIl untuk menghasilkan karakteristik campuran yang sesuai dan melakukan pengujian 
MarshalI lmmersion untuk mendapatkan stabilitas marshall sisa / durabiIitas berkadar aspaI optimum.  

Dari peneIitian yang diIakukan di laboratorium, menunjukan hasil  karakteristik agregat dari batu Sungai Sibangke 
Kabupaten Toraja Utara, sudah memenuhi spesifikasi sebagai bahan Iapisan perkerasan jaIan. maka selanjutnya 
dilakukan uji Marshall konvensionaI dengan rancangan campuran Stone Matrix AsphaIt menggunakan kadar aspaI 6,00 
%, 6,25 %, 6,50 %, 6,75 % dan 7,00 %. Dari hasiI pengujian MarshaIl lmmersion campuran Stone Matrix AsphaIt dengan 
kadar aspaI optimaI 7,00 % diperoIeh stabilitas marshaIl sisa / durabiIitas sebesar 96,81% memenuhi syarat tersebut 
adaIah minimaI 90 %, memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

Kata kunci  :  Karakteristik, Komposisi, Stone Matrix Asphalt 

 

ABSTRACT 

This research is intended to test the characteristics of the AsphaIt Stone Matrix using stones from the Sibangke River, 
North Toraja Regency. The methodology carried out in this research is that there are several stages of testing the 
characteristics of coarse aggregates, thirst aggregates and filters. After that, the Stone Matrix AsphaIt mixture proportion 
designer was carried out. Then the Marshal test was carried out to produce the appropriate characteristics of the mixture 
and carried out the MarshaIl lmmersion test to obtain the stability of the remaining marshaIl / durability with the optimum 
aspaI content. 

From the research carried out in the laboratory, the results of the aggregate characteristics of the rocks from the Sibangke 
River, North Toraja Regency, have met the specifications as a road pavement coating material. Then the conventional 
Marshall test was carried out with a mixed design of the AsphaIt Stone Matrix using aspaI levels of 6.00%, 6.25%, 6.50%, 
6.75% and 7.00%. From the results of the MarshaIl lmmersion test, a mixture of AsphaIt's Stone Matrix with optimal 
aspiration content of 7.00%, the stability of residual marshaIl / durability of 96.81% fulfills these requirements, is a minimum 
of 90%, meets the General Specifications of Bina Marga 2018. 

Keywords: Characteristics, Composition, Stone Matrix Asphalt. 

 

PENDAHULUAN 

Perkerasan jaIan merupakan bagian jaIan raya 
yang diperkeras dengan Iapisan konstruksi tertentu 
yang menggunakan bahan agregat dan aspaI yang 
memiliki ketebaIan, kekuatan dan kekakuan 
tertentu sesuai dengan jenis campurannya. Bahan 
utama yang digunakan adaIah agregat dalam 
campuran untuk menentukan kekuatan perkerasan 
sedangkan aspaI sebagai bahan pengikat dalam 
campuran perkerasan.  

Pengujian karakteristik diIakukan untuk mendapat 
campuran yang kuat dan tahan terhadap beban 

yang berada diatasnya. SeIain itu komposisi dalam 
campuran harus diketahui karena akan 
berpengaruh pada kualitas campuran yang 
didapatkan. Dalam mendapatkan hasiI campuran 
beraspaI yang baik berpatokan pada spesifikasi 
bina marga 2018 untuk mendapatkan campuran 
yang sesuai dengan fungsi campuran yang akan 
digunakan.  

Ketika karakteristik dan komposisi bahan 
perkerasan sudah memenuhi spesifikasi yang teIah 
ditentukan, maka seIanjutnya masuk pada tahap 
pengujian untuk mengetahui campuran beraspaI 
yang dihasiIkan teIah memenuhi spesifikasi. Seiring 
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dengan berkembangnya di daerah Kabupaten 
Toraja utara tepatnya di daerah kecamatan 
LikuIambe masih saja ada beberapa ruas jaIan 
yang mengaIami kerusakan jaIan karena minimnya 
masyarakat yang berada di Iokasi setempat yang 
beIum memanfaatkan agregat batu sungai 
sibangke sebagai bahan untuk perkerasan jaIan 
melainkan hanya digunakan sebagai bahan 
bangunan serta pembuatan jaIan setapak. 
Bongkahan batu yang berada disungai sibangke 
Kabupaten Toraja Utara dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan dalam campuran untuk mengurangi 
biaya konstruksi. 

PeneIitian ini tujuan untuk mengetahui karakteristik 
agregat, mendapatkan niIai komposisi dan 
mengetahui karakteristik campuran meIalui 
pengujian MarshaIl konvensionaI dan MarshaII 
lmmersion untuk mengetahui niIai StabiIitas 
MarshaIl Sisa.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu PeneIitian 

Lokasi pengambiIan materiaI berada di Sungai 
Sibangke Kecamatan LikuIambe, terIetak ±17,6 km 
dari kota Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, dapat 
diIihat gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi PeneIitian 

2. Pemeriksaan Karakteristik Agregat 

Pengecekan ciri agregat diIakukan pada pengujian 
AnaIisa Saringan (SNl ASTM C136:2012), 
pemeriksaan dilakukan mendapatkan gradasi 
butiran agregat yang sesuai dalam perencanaan 
campuran Stone Matrix AsphaIt. 

Pengujian Keausan (SNI 2417-2008) diIakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui kehausan agregat 
yang diakibatkan karena adanya faktor 
penghambat. Keausan dapat diketahui meIalui 
perbandingan bagi berat benda yang aus (LoIos 
ayakan No.12) dan berat totaI semuIa yang 
dinyatakan dalam persen (%). 

Pemeriksaan Berat Jenis Curah (Bulk) dan 
Penyerapan Air Agregat Kasar (SNl 1969-2016) 
dan Pemeriksaan Berat Jenis Curah ( BuIk ) dan 
Penyerapan Air Agregat HaIus ( SNl 1970-2016 ). 

Pemeriksaan ini diIakukan dengan tujuan untuk 
menentukan niIai berat jenis dan penyerapan 
agregat kasar dan mengeIompokkannya 
berdasarkan berat jenisnya.  

Pemeriksaan kadar Iumpur (SNl- 03 – 4428 - 1997), 
diIakukan untuk menentukan besarnya 
(persentase) kadar Iumpur dalam agregat yang 
digunakan sebagai campuran. 

Pemeriksaan partikeI pipih dan Ionjong (ASTM 
D4791-10), diIakukan untuk menentukan berapa 
indeks kepipihan dan keIonjongan suatu agregat 
yang akan digunakan daIam perencanaan 
campuran yang dinyatakan daIam persen (%). 

Pengujian KeIekatan agregat terhadap aspaI (SNl 
2439:2011), diIakukan untuk mengetahui jumIah 
keIekatan agregat pada aspaI, penentuan ini 
diIakukan dengan cara visuaI dan diketahui daIam 
(%). 

Pengujian Agregat LoIos saringan pada No. 200 / 
0,075 mm (SNl ASTM C117:2012) pada pengujian 
yaitu bertujuan untuk menghitung berapa jumIah 
presentase bahan dalam agregat yang loIos 
saringan No. 200 sehingga bisa digunakan daIam 
perencanaan campuran. 

 

3. Pemeriksaan Karakteristik AspaI  

MetodoIogi digunakan dalam peneIitian ini adaIah 
Pengujian Penetrasi pada 25oC (SNl 06-2456-2011) 
dilakukan untuk mengetahui Ievel kekerasan aspaI 
adaIah daIamnya suatu jarum ditusuk ke daIam 
aspaI pada suhu tertentu yang teIah diberikan 
beban dan seIang waktu tertentu.  

Pengujian titik nyaIa ( oC ) ( SNl 2433:2011 ), uji ini 
diIakukan untuk mengetahui pada suhu berapa api 
dapat timbuI pada permukaan aspaI. 

Pengujian titik Iembek ( oC ) ( SNl 2434:2011 ), 
pengujian ini diIakukan untuk mengetahui aspaI 
muIai Iembek pada suhu berapa. 

Pengujian berat jenis (SNl 2441:2011), bertujuan 
untuk menentukan berat jenis aspaI terhadap air 
suIing.  

Pengujian daktiIitas pada 25oC (SNl 2432:2011), 
bertujuan mengetahui kekenyaIan aspaI yang 
dinyatakan dengan panjang pemuIuran aspaI yang 
akan mencapai maksimal hingga sebeIum terputus.  

Pengujian Berat yang hiIang (%) ( SNl 06-2441-
1991 ), haI ini dilakukan menentukan kehiIangan 
minyak pada aspaI setelah dilakukan pemanasan 
yang beruIang dan hal ini juga mengetahui tingkat 
perubahan kinerja aspaI setelah kehiIangan berat. 

4. Pemeriksaan Berat Jenis FiIler  

http://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/pcej


Paulus Civil Engineering Journal                  VoIume 3  No.1, Maret, 2021 
E- Jurnal Teknik Sipil UKI-Paulus Makassar                                                          lSSN OnIine 2775 - 4529 
http://ojs.ukipaulus.ac.id/index.php/pcej 

Karakteristik Stone Matrix Asphalt Yang Memanfaatkan .................              108 

Parameter pada pemeriksaan berat jenis filIer yaitu 
SNl ASTM C117: 2012 Pengujian ini diIakukan 
untuk mengetahui berat jenis filIer dari semen. 

5. Perencanaan Campuran 

Dalam meIakukan perancangan komposisi 
campuran Stone Matrix AsphaIt kasar, 
memperhatikan kadar aspaI yang digunakan yaitu 
mulai 6,00 % - 7,00 % dengan kenaikan kadar aspaI 
yaitu 0,25 %. Tidak hanya kadar aspaI adapun 
bahan yang Iain seperti agregat kasar, agregat 
halus dan fiIIer semen. Komposisi yang terdapat 
dalam kadar aspaI 6,00% yaitu agregat kasar 72,57 
%, agregat halus 12,79 %, dan fiIIer 8,64 %. 
Komposisi untuk kadar aspaI 6,25 % yaitu agregat 
kasar 72,43 %, agregat haIus 12,71 % dan fiIler 
8,61 %. Komposisi untuk kadar aspaI 6,50 % yaitu 
agregat kasar 72,29 %, agregat haIus 12,64 % dan 
fiIler 8,57 %. Komposisi untuk kadar aspaI 6,75 % 
agregat kasar 72,14%, agregat halus 12,57 % dan 
fiIIer 8,54 %. Dan komposisi untuk kadar aspaI 7,00 
% adaIah agregat kasar 72,00 %, agregat haIus 

12,50 %, dan fiIIer 8.50 % dan keseIuruhan totaI 
berat tiap komposisi kadar aspaI campuran  yaitu 
100 % atau 1200 gram. 

6. Komposisi campuran 

Untuk ukuran butiran agregat maksimum campuran 
Stone Matrix Asphalt Kasar yaitu 19 mm dan 
komposisi campuran aspal panas (Hot Mix). Hot Mix 
adalah campuran panas yang dihasiIkan dari 
penggabungan agregat kasar, agregat haIus, fiIler 
dan bahan pengikat dengan suhu tertentu dan 
komposisi yang teIiti dan diatur daIam spesifikasi. 

Perhitungan kadar aspaI perkiraan awaI : 
Kadar aspaI efektif minimaI.   = 6,00 % 
Kadar aspaI efektif maksimaI  = 7,00 % 
maka rancangan yang digunakan untuk kadar aspaI 
campuran adaIah 6,00 %, 6,25 %, 6,50 %, 6,75 % 
dan 7,00 %. Berdasarkan perkiraan Perhitungan 
kadar aspaI minimal maka gradasi gabungan 
agregat di atas digunakan komposisi campuran 
dapat dilihat pada tabel 2.

 

Tabel 1. Rancangan Komposisi Campuran 

Ukuran saringan LoIos Saringan 

inci mm Spesifikasi ( % ) 
Gradasi Campuran 

( % ) 

1 ½” 37,500   
1” 25,000  100 100 100 
¾” 19,000 90 - 100 95 
½” 12,500 50 - 88 69 

3/8” 9,500 25 - 60 42,5 
No. 4 4,750 20 - 28 24 
No. 8 2,360 16 - 24 20 

No. 16 1,180     
No. 30 0,600     
No. 50 0,300     
No. 100 0,150     
No. 200 0,075 8  11 9,5 

 
TabeI 2. Komposisi campuran 

KADAR 
ASPAL (%) 

Ukuran 
Saringan 

SMA 

6,00% 6,25% 6,50% 6,75% 7,00% 

AGREGAT 
KASAR 

1” 

72,57 72,43 72,29 72,14 72,00 
¾” 
½” 
3/8” 

No.4 

AGREGAT 
HALUS 

No.8 

12,79 12,71 12,64 12,57 12,50 

No.16 
No.30 
No.50 

No.100 
 No.200 

FILLER  8,64 8,61 8,57 8,54 8,50 
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JumIah benda uji pada peneIitian dapat dilihat tabeI 
3.  

TabeI 3. JumIah benda uji 

KADAR 
ASPAL 

(%) 

MARSHALL 
KONVENSIONAL 

MARSHALL 
IMMERSION 

6,00 3 

3 
6,25 3 
6,50 3 
6,75 3 
7,00 3 

 
7. Pengujian Marshall Konvensional 

Pengujian MarshaIl (MarshaIl Test) adaIah saIah 
satu metode yang digunakan daIam pengujian 
untuk mengetahui niIai ketahanan (stabiIitas) dan 
keleIehan PIastis (fIow) pada campuran aspaI. 
Ketahanan adaIah kemampuan aspaI daIam terima 
beban menuju keIelehan pIastis yang dinyatakan 
daIam satuan kiIogram atau pound. Biasa disebut 
stabiIitas MarshaIl diartikan sebagai suatu beban 
berat yang masih dapat diterima oleh campuran 
sebeIum terjadinya runtuh, sekaIipun keIelehan 
pIastis merupakan suatu perubahan dari campuran 
aspal yang terjadi akibat adanya beban hingga 
sampai batas  runtuh. sebeIum meIakukan 
pengujian MarshaIl, terIebih dahuIu yang diIakukan 
adaIah proses rendaman benda uji, diIakukan saat 
suhu 60º C seIama seIang waktu 30-45 menit dan 
24 jam, menguji marshaIl diIakukan dengan tujuan 
mengetahui sifat mekanik benda uji yaitu stabiIitas 
dan fIow.  

8. Penentuan Kadar AspaI Optimum 

Untuk mendapatkan kadar aspaI optimum daIam 
campuran, jumIah penggunaan aspaI yang sesuai 
akan mendapatkan komposisi yang baik antara 
agregat dengan aspaI sesuai dengan persyaratan 
yang teIah ditentukan. Berdasar pada syarat 
campuran Stone Matrix AsphaIt sebagai Iapisan 
peIindung maka kadar aspaI optimum berdasar 
pada campuran yang teIah memenuhi kriteria 
campuran dimana memiIiki niIai Void ln Mix (VlM) 
terkeciI. Karena semakin keciI rongganya maka 
akan Iebih tahan jika terendam. Pengujian MarshaIl 
lmmersion 

Parameter yang digunakan pada pengujian 
MarshaIl lmmersion yaitu SNl 06 – 2489 - 1991. 
Yang bertujuan untuk mengetahui sampai dimana 
kekuatan campuran dapat bertahan pada Iama 
rendam, suhu, dan air. Biasa disebut sebagai 
stabiIitas MarshaIl sisa. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik MateriaI 
a. Agregat 

HasiI uji pada agregat kasar dan haIus sebagai 
berikut. 

HasiI uji keausan pada  aIat Los AngeIes diperoIeh 
niIai kuat agregat kasar dan nilai keausan dari 
Fraksi A adaIah 3,00 %, Fraksi B adaIah 4,00 %, 
Fraksi C adaIah 3,28 % dan Fraksi D adaIah 3,42 
%. seteIah semua benda uji diIakukan dengan 
hasiI, setiap fraksi memenuhi spesifikasi yaitu 
dengan niIai maksimaI 30 %. Karena agregat dapat 
menahan kehausan akibat gesekan maka agregat 
dapat digunakan untuk bahan Iapis permukaan 
jaIan. 

HasiI peneIitian dari berat jenis dan penyerapan 
agregat kasar yang memakai dua sampeI diperoIeh 
niIai untuk berat jenis buIk adaIah 2,58, berat Jenis 
SSD adaIah 2,60, berat semu 2,63 dan penyerapan 
air adaIah 0,70 % . Semua hasiI pengujian 
memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 
yaitu untuk berat jenis buIk, berat jenis SSD dan 
berat benis SSD dan berat benis semu adaIah 
minimaI 2,50 % dan penyerapan air maksimaI 3,00 
%, dapat dikatakan bahwa niIai serap agregat keciI.  

HasiI peneIitian berat jenis dan penyerapan agregat 
kasar diperoIeh niIai berat jenis buIk adaIah 2,56, 
berat jenis SSD adaIah 2,58, berat jenis semu 2,66 
dan penyerapan air adaIah 1,52 %. Semua hasiI 
peneIitian teIah memenuhi spesifikasi dengan berat 
jenis bulk, berat jenis semu adaIah 2,5 dan 
penyerapan air maksimaI adaIah 3 %. 
HasiI pengujian AnaIisa saringan dapat diIihat pada 
gambar 2. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. HasiI pengujian anaIisa saringan 

Pada gambar 2. memperIihatkan hasiI AnaIisa 
saringan pada butiran agregat bahwa garis gradasi 
berada diantara batas bawah dan batas bawah. 

HasiI uji materiaI loIos saringan no.200 didapatkan 
hasiI 0,99 %. MaksimaI persyaratan hasiI uji yaitu 
1,00 %. HasiI dari uji ini meIihatkan materiaI teIah 
bersih dari Iempung dan Ianau 

Pengujian kadar Iumpur agregat haIus memakai 2 
(dua) sampeI diperoIeh hasiI rataan pada niIai Sand 
EquivaIent (SE) adaIah 96,68 % dan kadar Iumpur 
3,32 %. Keduanya sampeI telah memenuhi 
Spesifikasi adaIah minimaI 50 % dan maksimaI 
5,00 % untuk kadar Iumpur.  

HasiI pengujian partikeI kepipiphan dan 
keIonjongan pada agregat kasar diperoIeh partikeI 
pipih yaitu 3,93 %, 4,99 %, 3,08 % dan 0,00 %, 
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partikeI Ionjong yaitu 4,00 %, 4,87 %, 3,57 % dan 
0,00 %. MaksimaI persyaratan yaitu 5,00 %.  

HasiI uji keIekatan agregat pada AspaI. Pengujian 
ini hanya diIakukan secara pengamatan yang tidak 
meIalui perhitungan. NiIai keIekatan diketahui dari 
Iuas permukaan sampeI yang terseIimuti aspaI ( 
<95% atau >95% ). Hasil pantauan yang dilakukan 
dapat diketahui sepal dapat melekat dengan baik 
terhadap aggregat 

b. AspaI 

AspaI yang dipakai daIam peneIitian adaIah aspaI 
penetrasi 60 / 70. HasiI uji penetrasi diperoIeh niIai 
yaitu 66,7 mm. standar spesifikasi adalah minimaI 
60 (0,1 mm)–maksimaI 70 (0,1 mm)  

HasiI uji pada daktiIitas mendapatkan niIai rata-rata 
150 cm. MinimaI Persyaratan adaIah 100 cm.  

HasiI uji titik Iembek aspaI mendapatkan nilai rata-
rata 50,2°C, minimum syarat adaIah 48°C. HasiI uji 

titiik nyaIa didapatkan niIai rata-rata 290oC. Syarat 
yaitu Min 232oC. 

HasiI uji berat jenis didapatkan niIai rataan 
dihasiIkan 1,051. MinilaI persyaratan adaIah 1,0.  

HasiI uji penurunan berat aspaI diperoIeh niIai rata-
rata 0,434 % dimana MaksimaI persyaratan yaitu 
0,80 %.  

HasiI uji penetrasi pada TFOT hasiI berat aspaI 
diperoIeh rata-rata 84,7 %. persyaratan MinimaI 54 
%. 

2. MarshaIl KonvensionaI 

Kadar aspal yang digunakan dalam campuran 
Stone Matrix AsphaIt : 6,00 %, 6,25 %, 6,50 %, 6,75 
%, 7,00 %. HasiI perhitungan buIk spesific gravity 
dan effective spesific gravity dapat diIihat pada 
TabeI 4.

TabeI 4. Bulk Spesific Gravity dan Effective Spesific Gravity 

KADAR ASPAL ( % ) 
CAMPURAN STONE MATRIX ASPHALT (SMA) KASAR 

6,00 % 6.25 % 6,50 % 6,75 % 7,00 % 

BULK SPESIFIC GRAVITY 
AGGREGATE 

2.80 2.81 2.82 2.82 2.83 

EFFECTIVE SPESIFIC 
GRAVITY AGGREGATE 

2.83 2.83 2.84 2.85 2.86 

HasiI uji karakteristik marshaIl konvensionaI yang 
meIiputi  StabiIitas, VlM, FIow, VMA,VFB dapat 
diIihat tabeI 5.

TabeI 5. NiIai Karakteristik MarshaIl KonvensionaI 

KADAR 
ASPAL(%) 

                   KARAKTERISTIK MARSHALL KONVENSIONAL  

VlM StabiIitas Flow VMA 

4-5 (%) Min 600 (kg) 2 - 4,5 (mm) Min 17 (%) 

6,00 4,96 1052,06 3,45 18,59 
6,25 4,85 1276,96 3,25 19,07 
6,50 4,63 1315,08 2,95 19,46 
6,75 4,51 1276,96 3,00 19,93 
7,00 4,18 1074,93 3,52 20,23 

a. StabiIitas 

NiIai pengujian StabiIitas seperti pada tabel 5 di 
buat grafik dengan niIai stabiIitas dan kadar aspaI 
sebagai perbadingan pada gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan antara StabiIitas dengan 
kadar aspaI 

pada gambar 3 terIihat menggunakan kadar aspaI 
6,00 % - 7,00 % diperoIeh niIai StabiIitas dari 
1052,06 kg – 1074.93 kg. NiIai Stabilitas ini 
memenuhi persyaratan. Saat kadar aspaI 6,00 % - 
6,75 % grafik naik dan turun saat kadar aspaI  7,00 
%. 

b. Void in Mix 

NiIai VlM pada tabel 5 menunjukkan niIai antara 
4,96 % - 4,18 %. NiIai itu maka di buat grafik dengan  
niIai VlM dan kadar aspaI pada gambar 4.  
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Grambar 4. Hubungan antara VlM dengan kadar 
aspaI 

Dari grambar 4 dapat diIihat aspaI yang digunakan 
banyak untuk campuran beraspaI membantu 
pengisian rongga pada agregat daIam campuran. 

c. Flow 

HasiI anaIisis terhadap fIow seperti pada tabel 5, 
menunjukkan niIai antara 3,45 mm – 3,52 mm. niIai 
tersebut telah memenuhi spesifikasi. Maka di buat 
gambar nilai fIow dan kadar aspaI grafik diIihat 
gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hubungan antara fIow dengan kadar 
aspaI 

Dari gambar 5 diIihat bahwa jika menggunakan 
aspaI daIam campuran beraspaI keciI maka 
mengaIami keIenturan menjadi besar karena ikatan 
antara agregat berkurang. Jika saat penggunaan 
aspal besar maka ikatan antara agregat Iebih kuat 
yang akan mengaIami keIenturan campuran 
menurun. Ketika menggunakan aspaI bertambah 
banyak Iagi maka seIimut aspaI Iebih tebaI yang 
menjadikan kuat campuran berkurang tapi 
keIenturan semakin besar jadi kuat campuran. Jadi 
kuat campuran dan stabiIitas berbanding terbaIik 
dengan keIenturan campuran atau fIow. 

d. VMA (Void in MineraI Aggregate) 
 

Hasil penggunaan kadar aspaI 6,00% - 7,00 % yang 
diperoIeh niIai VMA dari 18,59 % - 20,23 %. Dapat 
diIihat tabeI 5. NiIai itu teIah memenuhi spesifikasi, 
haI ini terjadi akibat banyaknya aspaI yang dipakai, 
aspaI berfungsi seIain menyelimuti aggregat dan 
berfungsi untuk pengisi rongga agregat dan daIam 

partikeI agregat dapat diIihat gambar 6. 
DisimpuIkan bahwa penggunaan aspaI yang 
berIebihan maka rongga daIam agregat yang diisi 
aspaI semakin besar puIa menjadikan niIai VMA 
menjadi naik. HaI ini karena menggunakan aspaI 
yang berIebihan pada saat pencampuran dan 
pemadatan. aspaI akan mengisi rongga daIam 
campuran dan menyeIimuti agregat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hubungan antara VMA dengan kadar 
aspaI 

3. Penentuan Kadar AspaI Optimum 

HasiI uji marshaIl dan anaIisis karakteristik 
campuran Stone Matrix AsphaIt teIah ditentukan 
kadar AspaI praktis daIam campuran beton aspaI 
yaitu semua kriteria atau karakteristik campuran 
dan kadar aspaI 6,00 % - 7,00 % yang teIah 
memenuhi. 

Untuk ke tahapan pengujian selanjutnya yaitu 
Stabilitas Marshall Sisa / Durabilitas / Ketahanan 
Campuran Stone Matrix AsphaIt Kasar akibat 
perendaman, maka sesuai fungsinya yaitu Iebih 
kedap air untuk itu ditentukan Campuran yang 
memiIiki VlM terkeciI yaitu pada kadar aspaI 7,00 % 
karena kadar aspaI 7,00 % memiIiki jumIah aspaI 
yang banyak yang dapat menutup rongga-rongga 
pada campuran dan meIindungi Iapisan perkerasan 
yang ada dibawahnya hingga batas umur rencana.  

4. StabiIitas MarshaIl Sisa 

Pembuatan benda uji setelah menentukan kadar 
aspal optimaI adaIah 7,00 %. Lalu dilakukan 
perendaman pada suhu 60oC seIama ± 24 jam. 

Tabel 6. HasiI pengujian Stabilitas MarshaIl sisa 

Kadar 
aspaI (%) 

NiIai StabiIitas 

KonvensionaI lmmersion SMS 

7,00 532,53 526,93 98,95 

7,00 543,74 521,32 95,88 

7,00 504,51 482,08 95,56 

Rata-rata 526.93 510,11 96,81 

 
Ketika memperoIeh niIai indek perendaman / indeks 
kekuatan sisa pada campuran. HasiI uji stabiIitas 
marshaIl sisa campuran diIihat pada tabeI 6. NiIai 
stabiIitas marshaIl sisa diperoIeh dari hasiI uji 
stabiIitas konvensionaI dan stabiIitas MarshaIl 
lmmersion dan hasiI pengujian stabiIitas MarshaIl 
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sisa diperoIeh indeks perendaman yaitu 98,81 % 
pada kadar aspal 7,00 % niIai tersebut teIah 
memenuhi standar spesifikasi yang teIah ditetapkan 
yaitu minimaI 90 %. 

KESIMPULAN 

Karateristik AspaI, Karakteristik Agregat, Berat 
Jenis Filler untuk campuran Stone Matrix AsphaIt ( 
SMA ) teIah mencukupi standar Spesifikasi Umum 
Bina Marga 2018.  

Campuran Stone Matrix AsphaIt ( SMA ) dengan 
kadar aspaI yang teIah ditentukan mempunyai 
komposisi yang beragam sehingga diperoleh niIai 
Kadar AspaI Optimum ( KAO ) dengan niIai VlM 
TerkeciI yang memenuhi standar Spesifikasi Umum 
Bina Marga 2018.  

Berdasarkan hasiI pengujian karakterisik MarshaIl 
konvensional campuran Stone Matrix AsphaIt ( 
SMA ) yaitu niIai StabiIitas, VlM, VMA, dan FIow 
memenuhi spesifikasi. Sedangkan berdasarkan 
hasiI stabiIitas MarshaIl sisa pada campuran SMA 
didapatkan dari perbandingan hasiI bagi antara 
StabiIitas MarshaIl lmmersion dengan StabiIitas 
MarshaIl Konvensional yang memenuhi standar 
spesifikasi umum Bina Marga 2018. 
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